Jadilah Jamaah yang Dicintai Allah,
Bukan Sekadar Berangkat

1. I

Dalam setiap ibadah, ada esensi yang jauh lebih mendalam daripada sekadar
pelaksanaan fisik. Umrah dan haji adalah perjalanan spiritual yang sangat dinanti
oleh umat Islam, namun seringkali banyak yang terjebak pada aspek kuantitas
—berapa kali berangkat, seberapa banyak amalan yang dikerjakan—tanpa
memfokuskan pada kualitas ibadah itu sendiri. Ustadz Adi Hidayat (UAH) sering
mengingatkan bahwa ibadah bukan soal banyaknya aktivitas, tetapi soal
kedalaman hati dan ketulusan niat. Bagi beliau, menjadi jamaah yang dicintai
Allah adalah tujuan utama, bukan sekadar memenuhi kuota atau mendapat status
sebagai orang yang berangkat umrah atau haji.

Di dunia yang serba sibuk ini, banyak orang merasa tertekan untuk terlihat ibadah
atau mencapai hasil yang terukur, seperti berapa banyak sedekah yang diberikan
atau berapa kali umrah yang dilakukan. Namun, UAH mengajarkan bahwa Allah lebih
memperhatikan niat dan kualitas ibadah daripada seberapa banyak amal yang
dilakukan. Bagaimana kita beribadah, apakah kita melakukannya dengan penuh
penghayatan dan kesadaran, adalah hal yang lebih penting.



Artikel ini akan menggali lebih dalam mengenai kualitas ibadah yang ditekankan
oleh UAH, serta kriteria jamaah yang dicintai Allah menurut Al-Qur'an dan Hadits.
Dengan memahami hal ini, jamaah diharapkan tidak hanya berfokus pada
keberangkatan fisik, tetapi juga memperbaiki niat, adab, dan sikap dalam
menjalani ibadah. Umrah atau haji bukan hanya perjalanan fisik, melainkan perjalanan
spiritual yang mendalam yang mengubah hidup seorang muslim menuju ketagqwaan
yang lebih tinggi.

UAH Menekankan Pentingnya Kualitas Ibadah,
Bukan Hanya Kuantitas

Dalam dunia yang serba cepat dan kompetitif, seringkali kita merasa terjebak dalam
keinginan untuk terlihat baik di mata orang lain, termasuk dalam hal ibadah.
UAH sering mengingatkan bahwa ibadah bukan hanya soal melakukan
serangkaian ritual, tetapi tentang kedalaman hati dan niat yang ikhlas. Banyak
jamaah yang berangkat umrah atau haji dengan niat baik, tetapi UAH mengingatkan
bahwa keberangkatan yang tampaknya sempurna belum tentu diterima oleh
Allah jika tidak diiringi dengan kualitas ibadah yang benar.

Salah satu aspek yang sangat ditekankan oleh UAH adalah pentingnya kualitas
ibadah. Banyak yang beranggapan bahwa selama melakukan rangkaian ibadah haji
atau umrah, seperti tawaf, sa’i, atau shalat, maka ibadah tersebut sudah terhitung
sah dan diterima. Namun, UAH mengajarkan bahwa sahnya ibadah tidak hanya
ditentukan oleh tuntutan ritual semata, tetapi juga oleh kerendahan hati,
kesabaran, dan kepatuhan kepada perintah Allah. Dengan kata lain, meskipun
kita dapat melakukan berbagai ritual ibadah dengan benar, jika tidak dilandasi oleh
kesungguhan hati dan kualitas spiritual, maka ibadah kita bisa menjadi tidak
bermakna di sisi Allah.

Rasulullah [] bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk tubuh dan
rupa kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian dan amal perbuatan kalian.” (HR.
Muslim). Hadits ini mengingatkan kita bahwa Allah melihat niat kita dan keikhlasan
hati kita, bukan hanya seberapa banyak ibadah yang kita lakukan. UAH menekankan
bahwa seorang jamaah yang dicintai oleh Allah adalah mereka yang mengerjakan
ibadah dengan penuh keikhlasan, dan memperbaiki kualitas hati untuk tetap
menjaga ibadah tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Seringkali, jamaah yang sudah melakukan ibadah dengan baik di Tanah Suci, pulang
dengan harapan menjadi pribadi yang lebih baik, namun kembali ke rutinitas
harian sering kali menyebabkan mereka terjebak dalam perilaku lama. UAH



menekankan bahwa kualitas ibadah yang sejati harus tercermin dalam perubahan
sikap, akhlak, dan perilaku sehari-hari. Misalnya, seorang jamaah yang mungkin
sebelumnya sering berperilaku kasar, setelah umrah menjadi lebih sabar dan
lebih rendah hati. Perubahan ini menunjukkan bahwa ibadah yang dilakukan tidak
hanya untuk memenuhi kewajiban ritual, tetapi juga untuk mengubah kualitas
hidup menjadi lebih baik, sesuai dengan ajaran Islam.

Selanjutnya, UAH juga mengajak kita untuk menilai kualitas niat kita dalam setiap
amalan. Sebelum berangkat haji atau umrah, banyak yang terbawa oleh semangat
ibadah dan mungkin bahkan merasa bahwa perjalanan ini adalah pencapaian
spiritual terbesar. Namun, UAH mengingatkan bahwa haji dan umrah bukanlah
tujuan akhir, melainkan bagian dari perjalanan hidup yang lebih besar, yaitu
perjalanan menuju akhirat. Oleh karena itu, kita harus memperbarui niat kita
agar setiap langkah yang diambil menjadi bagian dari ibadah yang diterima.

Secara keseluruhan, UAH menekankan bahwa jadilah jamaah yang dicintai Allah,
bukan hanya karena kemampuan berangkat umrah atau haji, tetapi karena
keikhlasan hati dalam setiap ibadah yang dilakukan. Kualitas ibadah yang diterima
Allah tidak hanya dilihat dari kuantitasnya, tetapi dari keikhlasan dan kedalaman
hati yang mengiringinya. Seorang jamaah yang dicintai Allah adalah mereka yang
terus berusaha memperbaiki diri dalam segala aspek kehidupan, dari niat yang tulus,
adab yang baik, hingga kesabaran dalam menghadapi segala ujian hidup.

Kriteria Jamaah yang Dicintai Allah Menurut Al-
Qur’an

Allah [J dalam Al-Qur’an dengan jelas menggambarkan kriteria orang-orang yang
dicintai-Nya, dan ini menjadi pedoman bagi setiap muslim dalam menjalani kehidupan
mereka, termasuk dalam beribadah. Rasulullah [] dalam sabdanya sering
mengingatkan bahwa niat dan amal perbuatan yang ikhlas adalah dasar utama
dari setiap ibadah yang diterima oleh Allah. Oleh karena itu, penting bagi setiap
jamaah, baik yang baru berangkat umrah ataupun yang sudah lama melaksanakan
ibadah haji, untuk merenung dan bertanya: “Apakah saya sudah memenuhi kriteria
sebagai hamba yang dicintai oleh Allah?”

Salah satu ayat yang sering dikutip oleh Ustadz Adi Hidayat (UAH) adalah QS. Ali
Imran: 31, yang berbunyi:

“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan
mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.’” (QS. Ali Imran: 31).



Ayat ini menegaskan bahwa cinta Allah dapat diraih dengan mengikuti sunnah
Rasulullah [] dan beramal saleh. Ini bukan hanya soal keberangkatan fisik ke
Tanah Suci, tetapi tentang bagaimana menghidupkan sunnah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, untuk menjadi jamaah yang dicintai Allah, kita harus
terus berusaha mengikuti petunjuk Al-Qur’an dan hadits dengan keikhlasan,
kepatuhan, dan perubahan hati yang sungguh-sungguh. Berikut adalah beberapa
kriteria utama dalam Al-Qur’an yang menggarisbawahi siapa saja yang dicintai Allah.

1. Bertakwa kepada Allah (Taqwa)

Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an bahwa orang-orang yang bertakwa adalah orang-
orang yang dicintai-Nya. Tagwa bukan hanya tentang menjauhi larangan Allah,
tetapi juga mengerjakan perintah-Nya dengan penuh keikhlasan. Dalam surat Al-
Hujurat ayat 13, Allah berfirman:

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa di antara kamu.” (QS. Al-Hujurat: 13).

Orang yang bertakwa adalah mereka yang menjaga diri dari dosa, berusaha
menjauhkan diri dari keburukan, dan selalu berupaya meningkatkan kualitas
ibadah mereka, baik dalam shalat, puasa, sedekah, maupun dalam menjalani
kehidupan sosial. UAH sering mengingatkan bahwa taqwa adalah inti dari segala
kebaikan dan kebajikan, karena dengan tagwa, seorang muslim akan selalu
mengingat Allah dalam setiap langkah hidupnya. Oleh karena itu, jamaah yang
bertakwa, yang menjalani ibadah dengan kesadaran penuh terhadap Allah, adalah
mereka yang dicintai-Nya.

2. Menjaga Shalat dengan Khusyuk

Shalat merupakan ibadah utama yang sangat diperhatikan oleh Allah. Dalam banyak
ayat Al-Qur’an, Allah berulang kali menekankan pentingnya shalat yang khusyuk.
Dalam surat Al-Bagarah ayat 238, Allah berfirman:

“Peliharalah semua shalatmu, dan shalat wustha, dan berdirilah untuk Allah dengan
khusyuk.” (QS. Al-Bagarah: 238).

Khusyuk dalam shalat adalah kunci agar ibadah kita diterima oleh Allah. Sebagai
jamaah yang sudah menjalani umrah, salah satu transformasi besar yang perlu
dipertahankan adalah kualitas shalat. Jika shalat dilakukan dengan penuh



kesadaran, khusyuk, dan penuh harapan akan pahala Allah, maka itu adalah tanda
bahwa kita benar-benar mencintai Allah. Shalat yang dilakukan dengan khusyuk
tidak hanya sebatas kewajiban, tetapi menjadi penghubung jiwa dengan Allah
yang menghapus dosa-dosa kita. UAH selalu menekankan bahwa shalat yang khusyuk
adalah salah satu ciri utama orang yang dicintai Allah.

3. Bersabar dalam Ujian dan Musibah

Sabar adalah salah satu sifat yang paling ditekankan dalam Al-Qur’an, dan orang yang
sabar adalah orang yang dicintai Allah. Dalam surat Az-Zumar ayat 10, Allah
berfirman:

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang akan diberikan pahala
mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10).

Sabar tidak hanya terbatas pada menahan diri dari ujian hidup, tetapi juga tentang
bersikap positif dan berserah diri kepada Allah dalam menghadapi segala
permasalahan. UAH menegaskan bahwa sabar adalah kunci untuk mendapatkan
rahmat Allah, dan mereka yang sabar dalam menghadapi musibah akan
mendapatkan pahala yang besar. Dalam perjalanan umrah atau haji, banyak jamaah
yang diuji dengan berbagai tantangan, baik fisik maupun mental. Namun, mereka
yang dapat bersabar, menyerahkan urusan kepada Allah, dan tetap tawakal
adalah mereka yang paling dicintai oleh-Nya.

4. Memiliki Akhlak yang Mulia

Al-Qur'an sangat memperhatikan akhlak yang baik sebagai ciri orang yang dicintai
Allah. Dalam surat Al-Ahzab ayat 21, Allah berfirman:

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah [] suri teladan yang baik bagimu, yaitu
bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan hari kiamat, serta banyak mengingat
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).

Rasulullah [J adalah suri teladan utama bagi umat Islam, dan salah satu aspek
terpenting dari kehidupannya adalah akhlak yang mulia. Oleh karena itu, bagi
jamaah yang ingin dicintai Allah, sangat penting untuk mencontoh akhlak
Rasulullah [] , yang penuh dengan kasih sayang, kesabaran, kejujuran, dan
keikhlasan. Setelah umrah, banyak jamaah yang merasakan perubahan dalam
akhlak mereka — mereka menjadi lebih lembut hati, lebih sabar dalam
menghadapi ujian, dan lebih peduli terhadap sesama.



Niat, Adab, dan Kesabaran sebagai Kunci Utama

Niat yang ikhlas, adab yang baik, dan kesabaran adalah tiga kunci utama yang harus
dimiliki oleh setiap jamaah yang ingin mendapatkan cinta Allah. Ustadz Adi Hidayat
(UAH) sering mengingatkan bahwa keberhasilan dalam beribadah tidak hanya
diukur dari banyaknya amalan yang dilakukan, tetapi dari kualitas niat, adab yang
dijaga, dan kesabaran dalam menghadapi setiap ujian hidup. Ketiga aspek ini adalah
fondasi yang sangat penting dalam mencapai keberkahan hidup, baik di dunia maupun
di akhirat.

1. Niat yang lkhlas sebagai Pondasi Ibadah

Niat adalah hal pertama dan paling penting yang harus dipersiapkan sebelum
melakukan ibadah. Rasulullah [] bersabda: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada
niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya.” (HR. Bukhari
dan Muslim). Dalam konteks umrah dan haji, niat yang benar dan ikhlas sangat
menentukan apakah ibadah yang kita lakukan diterima oleh Allah atau tidak.

Niat yang ikhlas berarti beribadah hanya karena Allah, tanpa ada tujuan lain seperti
ingin mendapatkan pujian, status sosial, atau hanya sekadar mengikuti tren.
Banyak jamaah yang berangkat dengan niat tulus untuk mendekatkan diri kepada
Allah, namun ada juga yang berangkat hanya karena tertekan oleh lingkungan
sosial atau karena harapan mendapatkan status di mata masyarakat. Oleh karena
itu, memperbaharui niat sebelum berangkat dan selama ibadah adalah langkah
pertama yang sangat penting. UAH sering mengingatkan bahwa niat yang ikhlas
akan memperbaiki kualitas ibadah dan membuatnya lebih bermakna di sisi Allah.

Keikhlasan niat ini juga akan membentuk hati yang lebih peka terhadap perasaan
dan kebutuhan sesama, menjauhkan diri dari riya dan ujub (merasa bangga dengan
diri sendiri). Dengan niat yang ikhlas, seorang jamaah tidak hanya akan merasakan
keberkahan dalam ibadah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Niat yang
benar akan menjadikan setiap amalan, sekecil apapun, dihitung sebagai amal saleh
oleh Allah. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah [J : “Barang
siapa berniat melakukan kebaikan, lalu ia melaksanakannya, maka baginya pahala
seperti pahala orang yang melakukannya.” (HR. Bukhari).



2. Adab yang Baik dalam Beribadah

Adab dalam beribadah merupakan aspek yang sangat penting dan tidak boleh
terabaikan. Ketika jamaah datang ke Tanah Suci, mereka tidak hanya membawa tubuh
dan raga, tetapi juga membawa akhlak dan adab. Rasulullah [] selalu mengajarkan
umatnya untuk menjaga adab dalam setiap amal perbuatan, baik terhadap Allah,
Rasul-Nya, maupun sesama manusia. Dalam konteks ibadah, adab mencakup sikap
rendah hati, kebersihan hati, dan kesopanan dalam berinteraksi dengan sesama
jamaah.

Misalnya, ketika berada di sekitar Ka’bah, seorang jamaah harus menjaga sikap
sopan dan menghindari perbuatan yang dapat mengganggu ketenangan
seperti berbicara keras, mengganggu orang lain, atau melakukan sesuatu yang tidak
sesuai dengan tuntunan syariat. Selain itu, dalam berdoa, jamaah harus menghadap
Allah dengan ketulusan dan kerendahan hati, serta menghindari rasa sombong
atau merasa bahwa ibadah kita lebih baik dari orang lain. Adab ini tidak hanya
berlaku selama di Tanah Suci, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
setelah umrah. Adab yang baik akan mendekatkan hati kepada Allah dan
memperkuat hubungan sosial dengan sesama muslim.

UAH selalu menekankan bahwa adab adalah cermin keimanan seseorang. Jika
seseorang bisa menjaga adab dalam beribadah, itu menandakan bahwa hatinya sudah
benar-benar bersih dan terjaga. Dengan menjaga adab yang baik, kita juga akan
lebih mudah mendapatkan cinta Allah, karena Allah mencintai orang-orang yang
memiliki akhlak yang mulia. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
“Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik
akhlaknya.” (QS. Al-Ahzab: 21).

3. Kesabaran dalam Menghadapi Ujian dan Musibah

Kesabaran adalah salah satu kunci utama untuk menjadi jamaah yang dicintai Allah.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menghadapi berbagai ujian, baik dalam
bentuk masalah pribadi, keluarga, pekerjaan, ataupun ujian dalam ibadah. Namun,
kesabaran adalah kualitas yang membedakan antara orang yang benar-benar taat
kepada Allah dan yang hanya beribadah ketika keadaan nyaman. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an: “Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar.” (QS. Al-Bagarah: 153).

Kesabaran ini bukan hanya terbatas pada menahan diri dalam menghadapi
kesulitan, tetapi juga pada menjaga sikap baik, menerima takdir dengan
lapang dada, dan berusaha memperbaiki diri di tengah ujian. UAH mengajarkan



bahwa kesabaran adalah kunci keberhasilan dalam beribadah, karena setiap ujian
yang datang adalah kesempatan untuk meningkatkan kualitas iman. Seperti
halnya saat beribadah di Tanah Suci, jamaah harus sabar dalam menjalani setiap
ritual, meskipun terkadang ada hambatan atau kesulitan dalam pelaksanaannya.
Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari, kesabaran dalam menjalani kehidupan
yang penuh dengan tantangan dan ujian akan menjadikan kita semakin dekat
dengan Allah.

Setelah mengetahui pentingnya niat, adab, dan kesabaran, kita harus bertanya
kepada diri sendiri: “Apakah saya sudah memenuhi ketiga kunci utama ini dalam
setiap ibadah dan kegiatan saya sehari-hari?” Mungkin kita sudah berangkat umrah,
tetapi apakah kita bisa mempertahankan kualitas ibadah dan memperbaiki diri melalui
niat yang ikhlas, adab yang baik, dan kesabaran dalam kehidupan sehari-hari?
Jika belum, maka perjalanan spiritual kita belum selesai, dan kita harus terus
berusaha memperbaiki niat dan kualitas ibadah kita.

Kisah Jamaah yang Dipuji Karena Akhlaknya
Selama Ibadah

Akhlak yang baik selama ibadah adalah salah satu ciri jamaah yang dicintai oleh Allah.
Dalam banyak kesempatan, Ustadz Adi Hidayat (UAH) sering menceritakan contoh-
contoh nyata dari jamaah yang, meskipun tidak memiliki kekayaan duniawi atau status
sosial yang tinggi, berhasil menunjukkan akhlak mulia selama menjalankan ibadah haji
atau umrah. Mereka menjadi teladan bagi jamaah lainnya dalam hal kesabaran,
ketulusan, dan kerendahan hati. Salah satu hal yang UAH sering tekankan adalah
bahwa akhlak yang baik akan lebih menonjol daripada ibadah ritual yang
dilakukan dengan terburu-buru atau tanpa kedalaman hati.

Salah satu kisah yang sering diceritakan oleh UAH adalah kisah seorang jamaah
bernama Siti (hama samaran), seorang ibu rumah tangga yang berangkat umrah
bersama keluarganya. Siti bukanlah seorang wanita yang kaya atau berasal dari
keluarga terpandang, namun sikapnya selama ibadah menunjukkan akhlak yang luar
biasa. Selama di Tanah Suci, Siti menunjukkan sikap kesabaran yang luar biasa,
bahkan ketika mengalami berbagai kesulitan, seperti cuaca yang sangat panas atau
antrian panjang di Masjidil Haram. Alih-alih mengeluh atau bersikap kasar, Siti justru
berhati-hati dalam setiap ucapan dan perbuatannya, selalu menjaga sikap
rendah hati dan senantiasa berbaik sangka terhadap Allah. Bahkan ketika ada
yang menyulitkan jalannya, Siti tetap berusaha untuk sabar dan tidak pernah
mengeluh. Sikapnya yang penuh ketulusan ini membuat banyak jamaah di sekitarnya



terkesan dan memuji akhlaknya yang luar biasa.

Kisah lainnya datang dari seorang pria bernama Ahmad (hama samaran), yang
berangkat umrah setelah menabung bertahun-tahun. Ahmad tidak datang dari
keluarga kaya, tetapi ia datang dengan tekad yang tulus untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Selama di Tanah Suci, meskipun ada banyak kesempatan untuk
menunjukkan kesombongan, Ahmad tetap menjaga kerendahan hati. Salah satu
contoh yang diingat oleh UAH adalah saat di Masjid Nabawi, ketika banyak jamaah
berebut tempat untuk shalat, Ahmad dengan sabar menunggu antrian, tidak
tergesa-gesa, dan selalu mengutamakan kepentingan orang lain. Bahkan ketika
beberapa jamaah lain tidak sopan dalam berebut tempat, Ahmad tetap menjaga
sikap santun dan tidak membalas dengan kasar. Akhlaknya yang mulia selama
beribadah memberikan contoh yang sangat baik bagi jamaah lainnya.

Selain kesabaran, ketulusan dalam doa juga menjadi salah satu aspek akhlak yang
sangat diperhatikan oleh Allah. UAH pernah bercerita tentang seorang jamaah yang
berdoa dengan sangat khusyuk di Hijr Ismail, tidak hanya untuk dirinya sendiri, tetapi
juga untuk keluarga dan umat Islam di seluruh dunia. Jamaah tersebut, meskipun
tidak kaya atau terkenal, doa-doanya sangat tulus dan mengalir dari hati yang bersih.
Sering kali, UAH menekankan bahwa doa yang tulus seperti ini lebih besar nilainya di
sisi Allah daripada doa yang dilakukan tanpa kesungguhan hati. Hal ini menunjukkan
bahwa akhlak dalam berdoa, yaitu keterbukaan hati dan kepasrahan kepada
Allah, sangat menentukan kualitas ibadah kita.

Melalui kisah-kisah ini, kita diajarkan bahwa akhlak mulia selama ibadah adalah
sebuah manifestasi dari kedalaman spiritual. Seorang jamaah yang menjaga
akhlaknya selama ibadah menunjukkan bahwa mereka memahami makna ibadah
dengan baik, bahwa ibadah bukan hanya soal melakukan rangkaian ritual, tetapi
tentang mengubah hati dan perilaku menjadi lebih baik. UAH sering
mengingatkan bahwa akhlak adalah cerminan kualitas iman, dan apabila kita
dapat menjaga akhlak yang baik selama beribadah, maka itu menunjukkan bahwa
keimanan kita kepada Allah telah tumbuh dengan kuat.

Salah satu pesan yang bisa diambil dari kisah-kisah ini adalah bahwa jaga adab
dalam setiap langkah ibadah, baik di Tanah Suci maupun di kehidupan sehari-hari.
Akhlak yang baik tidak hanya diterima di dunia, tetapi juga memiliki nilai
yang sangat tinggi di sisi Allah. Dengan menjaga akhlak mulia, kita tidak hanya
menjalankan ibadah yang sah, tetapi juga menjadi contoh yang baik bagi umat muslim
lainnya. Hal ini akan menjadikan ibadah kita lebih bermakna dan lebih diterima oleh
Allah.



Umrah yang Berdampak Besar Karena Hati yang
Benar

Umrah adalah perjalanan spiritual yang luar biasa, bukan hanya karena tempatnya
yang suci atau ibadah yang dilakukan, tetapi karena perubahan yang dapat terjadi
dalam hati seorang jamaah. Ustadz Adi Hidayat (UAH) selalu menekankan bahwa
hati yang benar adalah faktor utama yang menentukan apakah ibadah umrah kita
akan memberikan dampak besar dalam kehidupan kita. Meskipun ritual ibadahnya
tampak sederhana, namun dengan niat yang benar dan ketulusan hati, umrah bisa
menjadi titik tobat dan awal dari perjalanan taqwa yang mendalam.

Salah satu hal yang sering diungkapkan oleh UAH adalah pentingnya niat yang
ikhlas saat melaksanakan ibadah umrah. Umrah bukan hanya sekadar perjalanan
fisik, tetapi juga perjalanan batin yang sangat mendalam. Rasulullah [] bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada tubuh dan rupa kalian, tetapi Dia melihat
pada hati kalian.” (HR. Muslim). Ini menunjukkan bahwa Allah menilai kita
berdasarkan hati kita, dan hati yang tulus adalah yang akan membuat setiap ibadah
diterima oleh-Nya.

Sebelum berangkat umrah, sangat penting untuk memperbaharui niat agar perjalanan
ini bukan hanya sekadar ingin mendapatkan status atau penghargaan sosial, tetapi
sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, memohon ampunan atas dosa-
dosa, dan berkomitmen untuk memperbaiki diri. Hati yang ikhlas akan mengubah
cara kita melihat dunia, menjadikan kita lebih bersyukur, bersabar, dan lebih
rendah hati dalam menghadapi segala ujian kehidupan. Dengan niat yang benar,
umrah akan menjadi perjalanan yang mengubah hati, dan setiap langkah kita
menuju Tanah Suci akan dipenuhi dengan keikhlasan untuk beribadah semata-
mata karena Allah.

Setelah melakukan umrah dengan niat yang ikhlas, banyak jamaah yang merasakan
perubahan dalam sikap hidup mereka. Mereka yang sebelumnya mungkin mudah
marah atau terjebak dalam kebiasaan buruk, setelah umrah menjadi lebih sabar,
berhati-hati dalam berkata, dan lebih mengutamakan kepentingan orang lain.
Salah satu contoh nyata adalah seorang jamaah yang dulunya sering berperilaku
kasar, setelah umrah, ia merasakan bahwa hatinya menjadi lebih lembut, dan ia
lebih berhati-hati dalam setiap perkataan dan tindakannya. Perubahan hati yang
terjadi selama umrah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan
sehari-hari, menjadikan mereka lebih baik, lebih sabar, dan lebih rendah hati.

Perubahan ini tidak hanya terlihat dalam sikap mereka terhadap orang lain, tetapi juga
dalam hubungan mereka dengan Allah. Jamaah yang melakukan umrah dengan



hati yang benar sering kali merasakan kedekatan spiritual yang lebih dalam, yang
membuat mereka lebih menghargai nikmat hidup, lebih rajin beribadah, dan lebih
bersyukur atas segala pemberian Allah. UAH selalu mengingatkan bahwa hati
yang benar akan membawa kedamaian dan ketenangan, karena kita menjadi
lebih tawakal dan lebih menerima takdir Allah dengan lapang dada.

Kekuatan Doa dan Dzikir dalam Menjaga Perubahan Hati

Salah satu faktor penting yang mendukung perubahan hati setelah umrah adalah doa
dan dzikir. Selama berada di Tanah Suci, jamaah diberi kesempatan untuk berdoa
dengan sepenuh hati, memohon ampunan, dan memohon petunjuk Allah dalam
setiap langkah hidup. Doa yang tulus dan dzikir yang khusyuk menjadi alat yang
sangat efektif untuk menjaga hati tetap bersih dan terus dekat dengan Allah
setelah pulang dari umrah. UAH menekankan bahwa dzikir adalah pengingat hati,
yang akan menjaga kita dari perbuatan dosa dan kejahatan hati, serta menjaga
kita agar tidak tergelincir dalam keburukan.

Jamaah yang kembali dari umrah dengan hati yang benar, yang terus menjaga doa
dan dzikir mereka, akan merasakan kedamaian batin yang mengarah pada
perubahan jangka panjang. Mereka yang tidak hanya mengandalkan ibadah ritual,
tetapi juga memperbaiki kualitas hati dan terus memperbaharui niat mereka, akan
menjadi lebih tekun dalam beribadah dan lebih peka terhadap kebutuhan
spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari, dzikir menjadi penyaring hati yang
mengingatkan kita akan tujuan hidup yang sesungguhnya, yaitu untuk mendekatkan
diri kepada Allah.

Setelah pulang dari umrah, banyak jamaah yang merasa bahwa perjalanan spiritual
mereka baru saja dimulai. Umrah adalah titik awal untuk perjalanan taqwa yang
berkelanjutan. UAH sering mengingatkan bahwa taqwa adalah perjalanan hidup,
bukan sekadar tujuan yang tercapai dengan beribadah satu kali. Taqwa berarti takut
kepada Allah dan selalu berusaha untuk memperbaiki diri, baik dalam ibadah
maupun dalam hubungan sosial dengan sesama. Oleh karena itu, jika hati kita telah
berubah dan kita telah merasakan kedekatan dengan Allah, kita harus terus
berusaha menjaga taqwa dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam setiap langkah kehidupan, kita harus terus memperbaharui niat untuk
mendapatkan ridha Allah, menjadikan umrah sebagai awal dari perjalanan
panjang untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih taat kepada-Nya.
Perjalanan taqwa ini membutuhkan komitmen untuk memperbaiki hati, menjaga
ibadah, dan bersabar dalam menghadapi setiap ujian hidup. UAH selalu menekankan
bahwa taqwa yang berkelanjutan adalah tanda bahwa kita telah



menyempurnakan diri setelah umrah dan menjadikan cinta Allah sebagai tujuan
utama hidup kita.
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